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Polres Usut Skincare Abal-abal

M

SIDAK KOSMETIK. Aparat Polres Maros
vang tak melalui ufl BPOM akan diusut secara pidana,

Polres Usut
| Skmcare Abal-abal
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OS, FAJAR — Polemik skincare tak ..
‘respons. Polisi turun |

aman mendaj

tangan 'mengusut di Maros.

MENYIKAPI maraknya

ran skincare abal-
abal, Tim Satuan Reserse
dan Kriminal (Saugsmm)

“Ini merupakan tindak
lanjut dari petunjuk arah
(Jukrah) Kapolda Sulawe-
si Selatan terkait peninda-

speksi mendadak (sidak) di
Pasar Tradisional Moderen
(Tramo), Kabupaten Maros,
Kamis, 31 Oktober 2024.
Sidak dlplmp!n Kasat
Reskrim Polres Maros Iptu
Aditya Pandu bersama Ke-
la Bidang Perdagangan
Dinas Kopurindag Maros
Hamril, beserta Kepala Pa-
sar Tramo.

abal. Yang kemudian kami
sesuaikan dengan Kabu-
paten Maros,” jelas Adit-

Pandu. L

Sidak inl dilakukan aki-
bat maraknya peredaran
skincare dan kosmetik abal-
abal. Dia juga mengimbau
kalau ada konsumen yang
merasa dirugikan terha-
dap produk kosmetik raci-

kan di seputar Maros, me-
Iaporkannya ke pihak Pol-

‘Kaml mlnza Imnsumen
untuk melapor ke Pol

tidak bisa lagi diretur. Se-
hingga kami serah terima-
kan dari ped: ke Sat-

. ARINE /AR
di Pasar Tramo, Kamis, 31 Oktober 2024. Skincare

si dan/atau alat kesehatan
yangﬁdakmﬂildlzmedar

reskrim,” jelasny:
Ini dilakukan agar peda-

duk kosmetik racikan bere-
dard| pasaramuulpmduk-
si,” kata

Hasllnya, dari sidak itu
ditemukan ada beberapa
kios penjual kosmetik ma-
sih, memajang produk ju-
alan {meski_telah kedalu-

warsa. Mereka pun berda-
lih kosmetik yang telah ke-
daluwarsa jtu akan diretur

kepad uplayer.
§ "Dalam sidak ini kami
tidak' hanya menemukan
k Kosmetik yang tan-
pa label yang tidak memi-
lii BPOM, ~ tapi juga me-
nemukan produk kosme-
tik yang kedaluwarsa dan

Subbagian Humas BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

gang tak lagi

barang yang sudah kedalu-
warsa itu. Produk yang te-
lah diserahterimakan, akan

lam Pasal 106 ayat (l)dlpl
danadengan pidana pen

paling lama 15 (lima belas)

tahun dan denda paling ba-

nyak Rp1.500.000.000,00

(satu miliar lima ratus juta

sal) ak ski

fa KepalaBi
epalaBi-

care yang racikan akan di-
telusuri dari mana produk
itu didapatkan. Jika terbuk-
ti, skincare yang disita ter-
sebut tidak memiliki BPOM,

dang Perdagangan, Kopur-
indag Maros Hamril menje-
laskandiPasar Tramoterda-
ta ada sekitar 19 kios yang
memasarkan skincare. Dia

akan sanksi pi-

dana. skincarebisa lebihmemper-
* “Hal ini mengacu pada * hatikan produk jualan.
UU No 8 tahun 1999 ten- “Terutama tanggal keda-

tang Perlindungan Konsu-
men yang berbunyi setiap
orang yang dengan senga-
jamemproduksi ataumeng-
edarkan sediaan farma-

luwarsa produknya itu ha-
rusdiperhatikan. Kalaume-
mang sudah kedaluwarsa
tidak lagi diperjualbelikan,”
tegasnya. (%) ot 4
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